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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran adalah faktor yang
kompleks karena dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pembelajaran bagi manusia
sangat penting karena dengan dilakukannya proses pembelajaran manusia akan
mampu berkembang. Kemudian proses pembelajaran dapat dilakukan karena ada-
nya interaksi peserta didik dengan pendidik.

Pada dasarnya, individu mempunyai kemampuan untuk belajar. Proses se-
macam ini dialami semenjak ia lahir sampai tumbuh dewasa. Adanya suatu ke-
giatan belajar tidak lepas dari pada tujuan yang hendak dicapai yakni agar mampu
mengadakan perubahan-perubahan dalam setiap perkembangannya yang ada. A-
dapun tantangan yang dihadapi dalam kegiatan belajar mengajar, khususnya pada
lembaga pendidikan. Karena diharuskan atau dituntut agars siswa berhasil dalam
studi tersebut. Jika dilihat lebih jauh tentang berbagai upaya yang dilakukan da-
lam mengatasi masalah tersebut, seolah-olah masih terjadi ketidakpuasan terhadap
siswa karena tidak sesuai dengan tujuan belajar itu sendiri. Hal ini merupakan
tanggung jawab kita bersama agar nantinya siswa dapat mengetahui serta me-
mahami tentang terbagi metode yang harus ia jalani sehingga nantinya akan mem-

buahkan hasil yang sangat memuaskan. Proses belajar mengajar ini sangatlah di-



perlukan suatu metode yang sesuai dengan pembelajaran agar siswa dapat men-
capai suatu keberhasilan dalam belajar.

Peranan guru dalam proses belajar mengajar, guru tidak hanya tampil lagi se-
bagai pengajar (teacher), seperti fungsinya yang menonjol selama ini, melainkan
beralih sebagai pelatih (coach), pembimbing (counselor) dan manager belajar (le-
arning manager). Hal ini sudah sesuai dengan fungsi dari peranan guru masa de-
pan.

Kehadiran guru dalam proses mengajar atau pengajaran, masih tetap me-
megang peranan penting. Peranan guru dalam proses pengajaran belum dapat di-
gantikan oleh mesin, radio, tape, dan recorder, ataupun oleh komputer yang paling
modern sekalipun. Masih terlalu banyak unsur-unsur manusiawi seperti sikap, sis-
tem, nilai-nilai, perasaan, motivasi, dan kebiasaan yang diharapkan merupakan ha-
sil dari proses pengajaran, tidak dapat dicapai dengan alat-alat tersebut. Di sinilah
kelebihan manusia dalam hal ini guru dari alat-alat atau teknologi yang di-
ciptakan manusia untuk membantu dan mempermudah kehidupannya. Peran guru
dalam proses belajar mengajar meliputi banyak hal seperti sebagai pengajar, ma-
najer kelas, supervisor, motivator, konsuler, eksplorator, dan sebagainya.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan yang
harus dimiliki oleh siswa dan sudah dimulai diajarkan di sekolah dasar. Menurut
Tarigan (2008:1), menyatakan bahwa keterampilan berbahasa terbagi menjadi em-
pat komponen yaitu: menyimak (listening skill), berbicara (speaking skills), mem-
baca (reading skills) dan menulis (writing skills). Empat komponen tersebut

berkaitan diajarkan secara bertahap dan berkesinambungan. Setiap ketrampilan sa-



ngat berhubungan dengan keterampilan lainnya dengan cara yang beraneka ra-
gam. Pada tahapan belajar berbahasa, urutannya selalu mengikuti pola teratur mu-
lai dengan fase pertama menyimak bahasa, kemudian berbicara dan akhirnya be-
lajar membaca dan menulis. Setiap keterampilan tersebut saling berkaitan satu de-
ngan yang lainnya dan mendasari kemampuan berbahasa.

Meningkatkan keterampilan berbahasa dapat dilakukan dengan cara berlatih
dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan berbahasa se-
seorang tidak dapat diperoleh dengan instan, akan tetapi kemampuan berbahasa
seseorang harus dilatih secara sungguh-sungguh, sehingga kemampuan berbahasa
akan meningkat menjadi lebih baik dan berkualitas. Kemampuan berbahasa dapat
dilatih dengan cara menulis.

Mansoer (1989:100) mengatakan bahwa menulis adalah pengalihan bahasa
lisan ke dalam bentuk tertulis. Jadi, kegiatan menulis sesungguhnya menolong pe-
serta didik untuk mengembangkan keterampilan berbahasa secara aktif. Ke-
terampilan berbahasa secara aktif bukan saja menghasilkan pola-pola bahasa yang
mereka ketahui tetapi juga untuk menjebatani apa yang mereka rasakan, pikiran
atau yang mereka kehendaki pada pembelajaran memproduksi teks anekdot ber-
dasarkan dengan karakteristik teks.

Menulis mampu menumbuhkan keterampilan dalam berbahasa, karena de-
ngan menulis kita mampu menuangkan semua pengetahuan dan wawasan ber-
bahasa kita ke dalam sebuah tulisan khususnya pada pembelajaran memproduksi

teks anekdot berdasarkan karakteristik teks.



Akhadiah (1988:1) mengatakan bahwa, kegiatan menulis merupakan bagian
yang tak terpisahkan dalam seluruh proses belajar selama menuntut ilmu. Banyak
keuntungan yang dapat dipetik dari pelaksanaan menulis. Pertama, dengan me-
nulis kita dapat lebih mengenali kemampuan dan potensi diri kita. Kedua, melalui
kegiatan menulis kita mengembangkan berbagai gagasan. Ketiga, kegiatan me-
nulis memaksa kita lebih banyak menyerap, mencari serta menguasai informasi
sehubungan dengan topik yang kita tulis.

Penulis menyimpulkan pengertian menulis menurut Mansoer dan Akhadiah
di atas adalah pengalihan bahasa dan pengetahuan secara lisan ke dalam bentuk
tulisan dan kegiatan menulis merupakan bagian yang tak pernah terpisahkan da-
lam proses pembelajaran karena menulis merupakan salah satu kegiatan yang me-
nunjang atau yang sering dilakukan dalam pembelajaran.

Kehidupan modern saat ini, keterampilan menulis sangatlah dibutuhkan. Se-
makin terampil seseorang menulis, maka semakin baiklah keterampilan dlam ber-
bahasanya. Hal tersebut dikarenakan kegiatan menulis merupakan gabungan dari
beberapa kegiatan berbahasa mulai dari menyimak, membaca, dan berbicara. Oleh
karena itu, hendaklah seseorang menguasai keterampilan menulis.

Sehubungan dengan pencapaian materi pembelajaran dalam hal menulis, ma-
ka guru dituntut untuk menetapkan suatu metode yang sesuai. Maksudnya, metode
yang dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar.

Berdasarkan latar belakang penulis tertarik untuk melakukan penelitian ber-
kenaan dengan keterampilan menulis dan khususnya dalam pembelajaran mem-

produksi teks anekdot sesuai dengan karakteristik teks, dan hasilnya akan penulis



tuangkan dalan karya tulis dengan judul “Pembelajaran Memproduksi Teks Anek-
dot Berdasarkan Karakteristik Teks dengan Menggunakan Strategi Planned Hu-

mor pada Siswa Kelas X SMA Angkasa Bandung Tahun Pelajaran 2015/2016”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang sudah dipaparkan, maka i-
dentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Rendahnya keterampilan menulis pada siswa tidak lepas dari latar belakang
siswa, yakni pemahaman akademik siswa sekolah tersebut tergolong rendah,
minat baca yang mendukung kemampuan untuk menulis masih terbatas.

b. Sulitnya menumbuhkan kreativitas dan imanjinasi tinggi yang memunculkan
ide suatu pemikiran yang akan dituangkan ke dalam suatu tulisan.

¢. Kurangnya pengetahuan tentang manfaat dalam menulis.

Menulis pada pembelajaran memproduksi teks anekdot sangat diperlukan,
karena dengan kemampuan menulis mampu menyelesaikan masalah dalam pem-
belajaran memproduksi teks anekdot berdasarkan karakteristik teks, keterampilan
berbahasa khususnya pada kegiatan menulis sangat membantu siswa dalam pem-
belajaran memproduksi teks anekdot sesuai dengan karakteristik teks. Dengan de-
mikian, salah satu alternatif untuk meningkatkan keterampilan memproduksi teks
anekdot berdasarkan karakteristik teks pada peserta didik adalah dengan meng-

gunakan strategi planned humor.



1.3 Rumusan dan Batasan Masalah
1.3.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan, berikut rumusan masalah
yang akan dibahas dalam penelitian ini.

a. Mampukah penulis merencanakan, melaksanakan dan menilai pembelajaran
dalam memproduksi teks anekdot berdasarkan karakteristik teks dengan meng-
gunakan strategi planned humor pada siswa kelas X SMA Angkasa Bandung?

b. Mampukah siswa kelas X SMA Angkasa Bandung dalam memproduksi teks a-
nekdot berdasarkan karakteristik teks dengan menggunakan strategi planned
humor dengan tepat?

c. Tepatkah strategi planned humor digunakan dalam pembelajaran memproduksi
teks anekdot berdasarkan karakteristik teks pada siswa kelas X SMA Angkasa

Bandung?

1.3.2 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah, penulis membatasi masalah yang terdapat
dalam penelitian. Hal tersebut juga ditunjang oleh keterlibatan waktu serta ke-
mampuan penulis. Penulis membatasi masalah yang akan diteliti pada unsur-unsur
sebagai berikut.
a. Kemampuan penulis yang diukur adalah kemampuan merencanakan, menilai ,
dan melaksanakan pembelajaran memproduksi teks anekdot berjenis dialog
berdasarkan karakteristik teks dengan menggunakan strategi planned humor

pada siswa kelas X MIA A SMA Angkasa Bandung.



Kemampuan siswa kelas X MIA A SMA Angkasa Bandung yang diukur
adalah menulis teks anekdot berjenis dialog berdasarkan karakteristik teks de-
ngan strategi planned humor.

Ketepatan strategi planned humor dalam memproduksi teks anekdot berjenis

dialog dengan cara dikelompokan dan diukur berdasarkan pretes dan postes.

1.4 Tujuan Penelitian

Setiap manusia apabila ingin melakukan apapun pasti mempunyai tujuan,

begitu juga dengan penelitian yang akan diteliti. Tujuan dari penelitiian yang akan

dilakukan sebagai berikut.

a.

Untuk mengetahui keberhasilan penulis dalam melaksanakan pembelajaran
memproduksi teks anekdot berdasarkan karakteristik teks dengan meng-
gunakan strategi planned humor pada kelas X SMA Angkasa Bandung.

Untuk mengetahui kemampuan siswa kelas X SMA Angkasa Bandung dalam
memproduksi teks anekdot berdasarkan karakteristik teks dengan meng-
gunakan strategi planned humor; dan

Untuk mengetahui keefektifan strategi planned humor yang digunakan dalam
pembelajaran memproduksi teks anekdot berdasarkan karakteristik teks pada
siswa kelas X SMA Angkasa Bandung tahun pelajaran 2015/2016.

Dengan ditetapkannya tujuan, penulis akan lebih mudah menyampaikan ga-

gasan sesuai dengan rumusan tujuan yang akan dirancang.



1.5 Manfaat Penelitian
Sebuah penelitian dikatakan berhasil bila dapat memberikan kegunaan yang
berarti bagi pendidikan. Hasil penelitian ini semoga bermanfaat untuk pihak-pihak
berikut.
a. Bagi Penulis
Manfaat untuk penulis setelah dilakukan penelitian adalah dapat menambah
pengetahuan, wawasan dan pengalaman, serta keterampilan dalam melaksana-
kan pembelajaran sebagai calon guru yang mengajarkan bahasa Indonesia, khu-
susnya dalam pembelajaran memproduksi teks anekdot berdasarkan karakteris-
tik teks.
b. Bagi Dunia Pendidikan
Hasil penelitian ini pun dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran bagi
pengembangan media pembelajaran di jurusan Bahasa Sastra Indonesia dan
Daerah dalam meningkatkan kemampuan menulis khususnya dalam pem-
belajaran memproduksi teks anekdot.
c. Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan

menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian selanjutnya.

1.6 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini merupakan perumusan berbagai
permasalahan hingga kepada tindakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan

tersebut. Hal ini permasalahan yang dihadapi adalah menumbuhkan minat belajar



siswa dan menumbuhkan keterampilan menulis pada siswa.
Menyikapi hal tersebut, peneliti menilai perlu adanya metode atau strategi
yang digunakan dalam pembelajaran untuk menumbuhkan minat menulis teks a-
nekdot. Mengapa demikian, karena dengan metode dan strategi anak lebih aktif
dan giat untuk membaca serta menemukan sendiri informasi yang dibutuhkan oleh
siswa. Kerangka pemikiran dibuat agar penulis mampu mengetahui permasalahan
saat ini yang kompleks terjadi khususnya pada bidang pendidikan.
Pembelajaran memproduksi teks anekdot berdasarkan karakteristik teks sa-
ngat berkaitan dengan masalah-masalah yang ada pada bidang pendidikan, ka-
itannya yang ada pada permasalahan yang penulis teliti yaitu akan dipaparkan pa-

da kerangka pemikiran. Berikut adalah kerangka yang telah penulis rumuskan.

Diagram 1.1

Kerangka Pemikiran

Guru menggunakan model

Kemampuan berbahasa
KONDISI pembelajaran yang kon-

A 4

siswa masih kurang khu-
SAAT INI vensional (belum bervariasi

\ 4

susnya dalam ke-

dalam kegiatan pem- i .
terampilan menulis.

belajaran)

‘, | 1
TINDAKAN > Penggunaan metode dan media _
Pembelajaran

pembelajaran yang menarik,
menyenangkan dan

khususnya pada pembelajaran — siswa menjadi
memproduksi teks anekdot aktif.
sesuai denaan karakteristik

KONDISI Kemampuan siswa dalam memproduksi teks anekdot

AKHIR menjadi lebih baik
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1.7 Asumsi dan Hipotesis
1.7.1 Asumsi

Asumsi adalah sebuabh titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima pe-
nyelidik. Setiap penyelidik dapat merumuskan anggapan dasar yang berbeda. Oleh
karena itu, pada penelitian ini penulis mempunyai anggapan dasar sebagai berikut.

Menurut KBBI, Asumsi adalah dugaan yang diterima sebagai dasar dan landasan

berpikir karena dianggap benar.

a. Penulis telah lulus Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK), dan di-
antaranya: Pendidikan Pancasila, Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Ke-
warganegaraan; Mata Kuliah Perilaku Berkarya (MPB), diantaranya: Pengantar
Pendidikan, Psikologi Pendidikan, Belajar dan Pembelajaran, Profesi Pen-
didikan; Mata Kuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKK), diantaranya: Sin-
taksis Bahasa Indonesia, Telaah Kurikulum dan Baha Ajar Bahasa Indonesia,
Analisis Kesulitan Menulis, Perncanaan Penulisan Skripsi; Mata Kuliah Ber-
karya (MKB), diantaranya: Strategi Belajar Mengajar, Perencanaan Pengajaran
Bahasa Indonesia, Penilaian Pembelajaran Bahasa Indonesia; dan Mata Kuliah
Berkehidupan Bermasyarakat (MBB), diantaranya: Micro Teaching (PPL 1),
dan PPL 2.

b. Memproduksi teks anekdot berdasarkan karakteristik merupakan salah satu je-
nis teks dari kemampuan siswa yang harus dikuasai, karena dalam teks anekdot

memiliki struktur tersendiri yang berbeda.
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c. Strategi Planned Humor merupakan salah satu metode pembelajaran yang e-
fektif dalam menunjang keberhasilan siswa dalam pembelajaran memproduksi

anekdot sesuai dengan karakteristik teks.

1.7.2 Hipotesis
Dalam kegiatan ini penelitian biasanya peneliti telah memiliki dugaan ke-

mungkinan-kemungkinan pemecahan masalah ini. Timbulnya hipotesis dalam pe-
nelitian, setelah peneliti memperkirakan dugaan-dugaan yang berupa alternatif-
alternatif pemecahan masalah. Hipotesis ini secara sementara peneliti telah mem-
peroleh langkah-langkah yang akan ditempuh selanjutnya.

Berdasarkan anggapan dasar penulis di atas, dalam penelitian ini penulis me-
rumuskan hipotesis sebagai berikut.

a. Penulis mampu dalam merencanakan, menilai dan melaksanakan pembelajaran
memproduksi teks anekdot berdasarkan karakteristik teks dengan mengguna-
kan strategi planned humor pada siswa kelas X SMA Angkasa Bandung.

b. Siswa kelas X SMA Angkasa Bandung mampu mengikuti pembelajaran mem-
produksi teks anekdot berdasarkan karakteristik teks dengan menggunakan
strategi planned humor.

c. Strategi planned humor tepat digunakan dalam pembelajaran memproduksi
teks anekdot berdasarkan karakteristik teks pada siswa kelas X SMA Angkasa

Bandung.
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1.8 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah penjabaran mengenai tafsiran sehingga tidak ter-
jadi kekeliruan dalam judul dan masalah penelitian memproduksi teks anekdot
berdasarkan karakteristik teks. Maksudnya untuk menyamakan persepsi terhadap
istilah yang digunakan dalam judul “Pembelajaran Memproduksi Teks Anekdot
Berdasarkan Karakteristik Teks dengan Menggunakan Strategi Planned Humor
pada Siswa Kelas X SMA Angkasa Bandung Tahun Pelajaran 2015/2016”. Secara
operasional istilah-istilah yang terdapat dalam judul ini sebagai berikut.

a. Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk menjadikan peserta
didik memperoleh kemampuan dari hal yang dipelajarinya.

b. Memproduksi teks anekdot berdasarkan karakteristik teks adalah menghasilkan
suatu tulisan berupa cerita lucu, menarik, dan mengesankan yang di dalamnya
mengandung unsur sindiran atau kritikan.

c. Strategi planned humor adalah strategi pembelajaran dengan menyisipkan
humor terencana, dengan tujuan mengarang daya kreativitas peserta didik se-
hingga mampu mengikuti pembelajaran dengan efektif.

Berdasarkan uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa pembelajaran
memproduksi teks anekdot berdasarkan karakteristik merupakan pembelajaran
yang berusaha mengarahkan siswa untuk mampu dan kreatif dalam memproduksi
teks anekdot, untuk menghasilkan suatu tulisan berupa cerita lucu, menarik, dan
mengesankan yang di dalamnya mengandung unsur sindiran atau kritikan karena
penulis menggunakan strategi planned humor atau humor terencana ke dalam tu-

lisan sehingga pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan.
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1.9 Struktur Organisasi Skripsi
Gambaran mengenai keseluruhan isi skripsi dan pembahasannya dapat di-

jelaskan dalam sistematika penulisan sebagai berikut.

a. Bab I Pendahuluan
Bagian pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang melakukan pe-
nelitian, identifikasi masalah penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tu-
juan masalah, manfaat masalah, kerangka pemikiran, asumsi penelitian, hipo-
tesis penelitian, definisi operasional dan struktur organisasi skripsi.

b. Bab Il Kajian Teoritis
Bagian ini menjelaskan kajian teori, analisis dan pengembangan materi yang
diteliti.

c. Bab Il Metode Penelitian
Bagian ini membahas mengenai komponen dari metode penelitian, desain pe-
nelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur penelitian dan
rancangan analisis data.

d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bagian ini membahas mengenai pencapaian dari hasil penelitian dan pem-
bahasannya

e. Bab V Simpulan dan Saran
Bagian ini membahas mengenai penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap

hasil analisis temuan peneliti.



